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JAKARTA. PT Widodo Mak-
mur Unggas Tbk turut terkena 
imbas kebijakan Pemberlaku-
an Pembatasan Kegiatan Ma-
syarakat (PPKM). Meski de-
mikian, emiten poultry ini te-
tap mengincar pertumbuhan 
kinerja yang positif di sisa ta-
hun 2021.

Finance & HCD Director 
PT Widodo Makmur Unggas 
Tbk, Wahyu Andi Susilo me-
ngatakan, pihaknya yakin bisa 
mencapai kinerja yang lebih 
baik di semester kedua tahun 
ini. Namun emiten dengan 
kode saham WMUU di Bursa 
Efek Indonesia ini mengaku 
realistis dan memproyeksikan 
penjualan sampai akhir tahun 
2021 kemungkinan hanya 90% 
dari target yang telah ditetap-
kan sebelumnya.

Terlepas dari itu, pertum-
buhan kinerja WMUU sampai 
akhir tahun nanti masih dipro-
yeksikan sebesar 300% year-
on-year (yoy). Sebelumnya, 
WMUU memperkirakan per-

tumbuhan kinerja tahun ini 
sebesar 400% (yoy). Perubah-
an target ini tak lepas dari ke-
bijakan PPKM di masa pande-
mi Covid-19 yang berdampak 
terhadap ekspansi WMUU.

Berdasarkan catatan KON-
TAN, Widodo Makmur mem-
bidik pendapatan sebesar Rp 
3,8 triliun pada tahun ini, atau 
naik 233,33% dari realisasi ta-
hun lalu sebesar Rp 1,14 trili-
un. Target tersebut juga me-
nurun dibandingkan sebelum-
nya, yaitu Rp 4,1 triliun.

Secara umum, kebijakan 
PPKM ini pasti membawa 
dampak bagi seluruh sektor 
bisnis di Indonesia. "Namun 
di sektor kebutuhan pangan, 
kami rasa permintaan pasar 
masih cukup stabil,” ujar Wa-
hyu, Jumat (27/8).

Manajemen WMUU memas-
tikan, dampak PPKM jelas 
ada, namun tidak terlalu signi-
fikan bagi kelangsungan bisnis 
mereka. Terlebih lagi, WMUU 
didukung oleh diversifikasi 
jaringan distribusi, sehingga 
dapat meminimalkan dampak 
kebijakan PPKM.

Saat ini, Widodo Makmur 
terus berupaya melakukan 
diversifikasi produk melalui 
pengembangan item produk 
yang dimiliki perusahaan. 

WMUU juga terus mengem-
bangkan W-Hub, W-Agent, 
dan W-Point sebagai hub dis-
tribusi produk perusahaan itu 
ke berbagai daerah di tingkat 

provinsi, kota dan kabupaten 
dengan sistem kemitraan ber-
sama pelaku UMKM.

Upaya tersebut dilakukan 
agar produk-produk WMUU 
dapat lebih mudah diakses 
oleh para pelanggan akhir de-
ngan harga yang lebih terjang-
kau. "Selain itu, diversifikasi 
jaringan distribusi yang kami 

jalankan untuk menciptakan 
keseimbangan antara distri-
busi secara B2B (business to 
business) maupun B2C (busi-
ness to consumer),” ungkap 
Wahyu.

Peternakan ayam
Di sisi lain, manajemen  Wi-

dodo Makmur masih melan-
jutkan sejumlah agenda eks-
pansi pada tahun ini. Misalnya 
membangun peternakan ayam 
pedaging yang berkapasitas 
2,4 juta ekor di Wonogiri 
(Jawa Tengah) dan Cianjur 
(Jawa Barat).

Wahyu menyebutkan, pe-
ternakan ayam WMUU di Wo-
nogiri akan mulai berproduksi 
dan mencapai kapasitas pe-
nuh pada kuartal IV-2021. 

Sementara itu, WMUU su-
dah mulai melakukan pema-
tangan lahan untuk keperluan 
peternakan ayam di Cianjur. 
Namun, karena ada PPKM, 
peternakan itu baru akan ber-
operasi di awal tahun 2022 
mendatang.

Di Cianjur, Widodo Makmur 

juga tengah menggarap pro-
yek pembangunan rumah pe-
motongan ayam (RPA) yang 
juga ditargetkan beroperasi 
pada awal tahun depan.

“Dana investasi yang sudah 
dikeluarkan untuk peternakan 
ayam broiler komersial dan 
rumah potong hewan unggas 
sebesar Rp 150 miliar dari 
dana capex yang sudah kami 
siapkan,” imbuh Wahyu.

Adapun dana belanja modal 
atau capital expenditure (ca-
pex) WMUU secara keselu-
ruhan di tahun ini dipatok se-
besar Rp 1,5 triliun. Dana ter-
sebut berasal dari hasil IPO 
WMUU dan laba yang dipero-
leh perusahaan.

Manajemen WMUU belum 
merilis laporan keuangan di 
semester pertama tahun ini. 
Per kuartal I-2021, Widodo 
Makmur Unggas mengalami 
peningkatan penjualan sebe-
sar 110,60% (yoy) menjadi Rp 
597,43 miliar. Di saat yang 
sama, realisasi laba bersih 
periode berjalan WMUU me-
nguat 115,49% (yoy) menjadi 
Rp 39,78 miliar.       n
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JAKARTA. Emiten industri 
dasar dan bahan kimia PT 
Berlina Tbk terus mengem-
bangkan portofolio produk 
baru pada tahun ini demi 
menjaga kinerja. 

Mempertimbangkan kondisi 
pandemi Covid-19 yang cukup 
berdampak pada permintaan 
pasar, emiten berkode saham 
BRNA di Bursa Efek Indone-
sia (BEI) ini memproyeksikan 
penjualan di sepanjang tahun 
2021 akan tumbuh 10% year-
on-year (yoy) menjadi Rp  
1,23 triliun.

Sekretaris Perusahaan PT 
Berlina Tbk, Dewi Hartanti 
menjelaskan, gambaran bisnis 
Berlina di awal tahun ini seca-
ra process cost memperlihat-

kan tren yang lebih baik di-
bandingkan tahun lalu. Na-
mun, nilai beli material tidak 
dapat dikontrol karena harga 
ditentukan pasar. 

"Sebagaimana diketahui di 
tahun 2021 ini harga material 
melejit dan mengalami kena-
ikan setiap bulannya membe-
rikan dampak yang cukup 
signifikan terhadap hasil 
akhir," jelas dia kepada KON-
TAN, Minggu (29/8). 

Kendati menghadapi tan-
tangan yang cukup berat, Ber-
lina terus berupaya mengem-
bangkan bisnis di tahun ini. 
Pada kuartal I 2021, BRNA te-
lah memperluas jangkauan 
pasokan produk dengan mem-
produksi tutup Aqua Jug 19 L 
(capseal) dengan teknologi 

bi-injection. 
Dewi mengatakan, tahap 

komersial sudah dimulai pada 
kuartal I 2021 dan saat ini 
BRNA sudah rutin memasok 
kebutuhan tersebut kepada 
pihak Danone. Adapun secara 
bertahap, lanjut Dewi, Berlina 
dalam proses pembelajaran 
serta produksi dan berusaha 
mencapai titik optimal dan 
diharapkan membuahkan ha-
sil di pertengahan kuartal II 
2021. 

BRNA bergerak di bidang 
barang dari plastik pengemas-
an, industri barang plastik 
lembaran, industri perleng-
kapan dan peralatan rumah 
tangga tidak termasuk furni-
tur, serta perdagangan besar 
berbagai macam barang.

Sampai saat ini BRNA terus 
menjaga performa produksi 
dan efisiensi untuk selalu sta-
bil dan menjadi lebih baik. 
"Kami menerima award untuk 
menggandakan bisnis capseal 
tersebut dengan volume dua 
kali lipat. Berdasarkan update 
timeline terakhir, proyek 
tambahan ini baru akan ko-
mersial di awal tahun 2022," 
ungkap Dewi. 

Di sepanjang tahun ini, 
BRNA mengalokasikan dana 
belanja modal atau capital 
expenditure (capex) senilai 
Rp 230 miliar. Hingga Mei 
2021, manajemen Berlina su-
dah menyerap dana capex se-
nilai Rp 70 miliar. 

Dewi memproyeksikan, 
mayoritas dana belanja modal 
akan terserap pada semester 
kedua tahun ini. 

Saat ini, Dewi menambah-
kan, manajemen Berlina se-
dang berkonsentrasi menyi-
apkan proses penerbitan sa-
ham baru atau rights issue 
untuk kebutuhan pengem-
bangan bisnis ke depan. 

Arfyana Citra Rahayu

manufakturn
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Omzet Tumbuh 10%

Berlina 
menyiapkan dana 

belanja modal 
Rp 230 miliar 

pada tahun ini.

Perincian Penjualan WMUU*
31 Maret 

2021
31 Maret 

2020
Ayam broiler komersial 23,20 7,55
Pakan 2,47 4,09
Telur 3,75 2,03
Ayam umur sehari 27,62 15,47
Karkas 540,75 254,79
Potongan penjualan (0,35) (0,25)
Keterangan: *dalam miliar rupiah
Sumber: Laporan keuangan WMUU

Pemegang Saham WMUU*

PT Widodo 
Makmur 
Perkasa
76,50%

Keterangan: *Per 31 Mei 2021, Sumber: RTI
Keterangan: *dalam miliar rupiah, **laba bersih periode berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk, Sumber: Laporan keuangan WMUU

Kinerja PT Widodo Makmur Unggas Tbk (WMUU)*

31 Maret 2021
31 Desember 2020

31 Maret 2021
31 Maret 2020

Investor 
publik

23,50%

Aset Kewajiban Ekuitas Penjualan 
neto

Laba 
kotor

Laba 
usaha

Laba 
bersih**

1.750,68

1.416,49

692,85
739,55

1.057,83

676,94 597,43

283,68
83,84

40,58
55,84

24,35
39,78

18,46


